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ABSTRACT 

 
Escherichia coli is one of the causes of diarrhea among other causes of diarrhea. Researchers are searching for 
various types of antibiotics by utilizing bioactive compounds from other living creatures, both plants and animals, 
and even bacteria such as Actinomycetes and Aloe vera isolates which have been proven to reduce diarrheal 
diseases, especially those caused by Escherichia coli. The aim of this review was to understand the antibacterial 
activity of Aloe vera leaf extract and Actinomycetes isolates against Escherichia coli microbes. This study was 
classified as a systematic review by conducting a literature search from various databases, namely PubMed, 
Ebsco and National Library E-Resources. The literature was limited to discussions of Escherichia coli, Aloe vera 
and Actinomycetes. Furthermore, there were 6 articles reporting that Aloe vera could inhibit Escherichia coli and 
there were also 6 articles reporting that Actinomycetes could inhibit Escherichia coli. Furthermore, it was 
concluded that Actinomycetes isolates and Aloe vera extracts could be used as alternative antibacterials in the 
treatment of diarrhea, especially those caused by Escherichia coli. 
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ABSTRAK 

 
Escherichia coli merupakan salah satu suatu penyebab terjadinya diare di antara penyebab diare yang lain. Para 
peneliti melakukan pencarian berbagai jenis antibiotik dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari sesama 
makhluk hidup, baik dari tumbuhan maupun dari hewan, bahkan bakteri seperti isolat Actinomycetes dan Aloe 
vera yang telah terbukti dapat mengurangi penyakit diare, terutama yang disebabkan oleh Escherichia coli. Tujuan 
dari review ini adalah memahami tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun Aloe vera dan isolat Actinomycetes 
untuk mikroba Escherichia coli. Studi ini tergolong sebagai systematic review dengan melakukan pencarian 
literatur dari berbagai database yaitu PubMed, Ebsco dan E-Resources Perpusnas. Literatur dibatasi pada 
pembahasan tentang Escherichia coli, Aloe vera dan Actinomycetes. Selanjutnya didapatkan 6 artikel yang 
melaporkan bahwa Aloe vera dapat menghambat Escherichia coli dan didapatkan pula 6 artikel yang melaporkan 
bahwa Actinomycetes dapat menghambat Escherichia coli. Selanjutnya disimpulkan bahwa isolat Actinomycetes 
dan ekstrak Aloe vera dapat digunakan sebagai anti bakteri alternatif dalam pengobatan diare, khususnya yang 
disebabkan oleh Escherichia coli. 
Kata kunci: Actinomycetes; Aloe vera; antimikroba; Escherichia coli 
 
PENDAHULUAN  
 

Kementerian Kesehatan RI melakukan riset tentang masalah kesehatan diare di masyarakat yang masih 
memiliki nilai morbiditas dan mortalitas yang tinggi.(1) Diare dapat disebabkan oleh 2 faktor yaitu, noninflamasi 
(kebanyakan adalah virus serta penyakit ringan) dan peradangan (kebanyakan adalah invasif atau dari bakteri 
penghasil racun, serta penyakit yang lebih parah). Diare dapat disebabkan oleh bakteri seperti Escherichia coli 
yaitu mikroorganisme yang merupakan flora normal.(2,3) Lebih lanjut, Escherichia coli dapat menjadi penyebab 
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diare berat pada banyak kasus, serta menyebabkan sakit berkepanjangan yang bisa berakhir hingga terjadinya 
kematian.(4) 

Diare yang terjadi sebagai akibat infeksi oleh Escherichia coli biasanya diawali dengan peristiwa konsumsi 
makanan dan/atau minuman yang telah terkontaminasi oleh strain bakteri patogen.(4,5) Beberapa strain dari 
Escherichia coli seperti Shiga toxin-producing E. coli (STEC) bisa memproduksi racun yang dapat merusak 
lapisan usus halus, yang selanjutnya dapat mengakibatkan terjadinya diare, yang sering disertai dengan darah. 
Gejala awal dari infeksi ini bisa muncul dalam waktu 3-4 hari setelah seseorang terpapar oleh bakteri dan 
mencakup sakit perut yang trjadi dalam kondisi parah, diare, mual, dan muntah. Pada kasus-kasus yang terjadi 
lebih serius, infeksi Escherichia coli dapat menimbulkan terjadinya komplikasi misalnya sindroma uremik 
hemolitik (HUS), yang dapat mengarah kepada gagal ginjal dan memerlukan perawatan medis secepatnya. 
Pencegahan infeksi Escherichia coli harus melibatkan praktik kebersihan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti mencuci tangan sesuai standar, serta memastikan bahwa makanan dimasak hingga mencapai suhu yang 
aman dan air minum yang terbebas dari kontaminasi.(6) 

Melihat urgensi permasalahan sebagaimana diuraikan di atas maka diperlukan berbagai alternatif untuk 
mengatasi masalah tersebut, termasuk pemanfaatan bahan alam yang bersifat bakterisida terhadap Escherichia 
coli. Dalam hal ini, sebagian di antara bahan alam yang telah dipelajari bisa menjadi antibakteri untuk Escherichia 
coli adalah Aloe vera(7) dan Actinomycetes.(8) Oleh karena itu diperlukan studi literatur yang bertujuan untuk 
memahami tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun Aloe vera dan isolat Actinomycetes untuk mikroba 
Escherichia coli. 
 
METODE 
 

Studi ini merupakan suatu tinjauan literatur yang dilaksanakan dengan metode systematic literature review. 
Tinjauan ini menggunakan protokol terstandar yaitu PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-Analyses) dengan versi Checklist 2015.(9) Quality assesment digunakan untuk menilai kualitas 
metodologi dari suatu jurnal, dimana digunakan tabel JBI Critical Appraisal Checklist untuk menilainya.(10)  

Pencarian artikel jurnal dilakukan melalui beberapa database ilmiah yaitu PubMed, Ebsco dan E-Resources 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Metode PICO digunakan sebagai pendekatan untuk menyeleksi 
artikel-artikel sesuai dengan kebutuhan studi ini supaya artikel yang didapatkan lebih terfokus. Setelah melalui 
proses seleksi pada tingkat judul, abstrak dan tek penuh, akhirnya didapatkan 12 artikel jurnal yang memenuhi 
syarat eligibilitas. 
 
HASIL 
 

Studi ini membahas tentang uji aktivitas Aloe vera terhadap Escherichia coli dan uji aktivitas 
Actinomycetes terhadap Escherichia coli, dipandang dari aspek perbedaan dan persamaan. Parameter yang 
digunakan untuk menilai perbedaan dan persamaan dari masing-masing jurnal adalah metode pengujian, 
aktivitas hambatan, zona hambatan terbesar, alat pengukuran serta satuan yang digunakan. 
 

Tabel 1. Parameter Aloe vera terhadap Escherichia coli 
 

No Judul Peneliti Tahun Metode 
pengujian 

Aktivitas 
Hambatan 

Zona 
hambat 
terbesar 

Minimum 
inhibitory 

concentrat ion 
1 Antibacterial Effect of Aloe 

vera Gel Extract on 
Escherichia coli and 
Salmonella enterica 
Isolated from the 
Gastrointestinal Tract of 
Guinea Fowls.(11) 

Adzitey, 
Agbolosu, dan 
Udoka 

2019 Difusi 
cakram 
Kirby-Bauer 

Ada 17,23 mm 50 mg/ml 

2 Penentuan Nilai FICI 
Kombinasi Ekstrak Etanol 
Kulit Daun Lidah Buaya 
(Aloe vera (L.) Burm.f) dan 
Gentamisin Sulfat Terhadap 
Bakteri Escherichia coli.(12) 

A’lana, Sari, 
dan 
Apridamayanti 

2017 metode difusi 
agar 

Ada 7,95 mm 2,5 mg/ml 
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No Judul Peneliti Tahun Metode 
pengujian 

Aktivitas 
Hambatan 

Zona 
hambat 
terbesar 

Minimum 
inhibitory 

concentrat ion 
3 Phytochemic al Screening 

and Antimicrobia l Activity 
of Some Medicinal Plants 
Against Multi-drug 
Resistant Bacteria from 
Clinical Isolates.(13) 

Dahiya dan 
Purkaya stha 

2012 Agar well 
diffusion 

Ada 17,00±0,52 
mm 

50 mg/ml 

4 Comparative testing of 
antimicrobial activity of 
aqueous extracts of Aloe 
vera and Lycium 
barbarium.(14) 

Fit et al. 2013 Diffusion disk 
method 

Ada 6 mm Tidak tertulis 

5 Comparison of 
antibacterial effects of a 
carrier produced in 
microemulsi on system from 
aqueous extract of Aloe 
vera with selected 
antibiotics on Enterobacte 
Riacea.(15) 

Habibi 
et al. 

2018 Diffusion 
disk method 

Ada 30 mm 0.007 mg/ml 

6 Comparative Analysis of 
Antimicrobial Activity of 
Methanolic Extracts of 
Aloevera and 
Quantification on of Aloe 
emodin Collected from 
Different Climatic Zones of 
India.(16) 

Kumar 
et al. 

2015 Agar well 
diffusion 

 
 

 

Ada 20,50±1,0 
mm 

10 mg/ml 

 

Tabel 2. Parameter Actinomycetes terhadap Escherichia coli 
 

No Judul Peneliti Tahun Metode pengujian Aktivitas 
Hambatan 

Zona 
hambat 
terbesar 

1 Identification of LL and Meso- 
diaminopimelic Acid (DAP) of 
Actinomycetes Strains and Its 
Secondary Metabolite Production.(17) 

Andayani et 
al. 

2015 Difusi  agar Ada 8 mm 

2 Studies on  antimicrobial activity of 
Actinomycetes against MDR  
wound bacterial isolates.(18) 

Ashokkum ar 
et al. 

2012 Difusi cakram Kirby- Bauer Ada 20 mm 

3 Isolation and screening of  
antibiotic producing actinomycetes 
from soils in Gondar town, North 
West Ethiopia.(19) 

Bizuye, 
Moges, dan 
Andualem 

2013 Difusi sumur agar ekstrak 
etil asetat 

Ada 35±1 mm 

4 Isolation and Characterization of 
Potential Antibiotic Producing 
Actinomycetes from Water and 
Sediments of Lake Tana, 
Ethiopia.(20) 

Gebreyohannes 
et al. 

2013 Metode garis tegak lurus 
Metode overlay agar 
Fermentasi terendam dengan 
difusi sumur  
Fermentasi terendam 
menggunakan difusi  cakram 
Fermentasi bentuk padat 
menggunakan difusi  sumur 
Fermentasi bentuk padat 
menggunakan difusi  cakram 

 
Ada 

33,00±0,26 
mm 
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No Judul Peneliti Tahun Metode pengujian Aktivitas 
Hambatan 

Zona 
hambat 
terbesar 

5 Screening of  Antibacterial 
Producing Actinomycetes from 
Sediments of the Caspian Sea.(21) 

Mohseni et al. 2013 Metode cakram Bauer difusi 
Kirby- 

Ada 

6 Antimicrobial Activity of 
Actinomycetes Against Multidrug 
Resistant Staphylococcus aureus, 
E. Coli and Various Other.(22) 

Sharma et al. 2011 Metode cakram Bauer difusi
Kirby- 

Ada 

 
PEMBAHASAN 
 

Pengaruh yang dimiliki oleh ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap Escherichia coli dibahas di dalam 
enam artikel jurnal yang ditulis oleh Adzitey pada tahun (2019), A’lana (2017), Dahiya (2012), Fit (2013), Habibi 
(2018) dan Kumar (2015).(11-16) Pembahasan mengenai pengaruh lama waktu inkubasi terhadap zona hambat dari 
enam jurnal penelitian Aloe vera berada pada artikel Habibi, yang melaporkan bahwa pada waktu 24 jam 
didapatkan zona hambat terbesar dari semua jurnal yaitu 30 mm.(15) Menurut Septiani, semakin lama waktu 
inkubasi maka efektivitas pada antibakteri akan semakin menurun.(23) 

Penilaian tanaman Aloe vera yang bagus digunakan sebagai antimikroba dapat dilihat dari umur tanaman 
dimana pada penelitian Fit et al. digunakan Aloe vera dengan 2 kelompok yaitu dibawah 6 bulan dan 6 bulan 
hingga 4 tahun namun tidak dijelaskan secara lengkap dan pada penelitian Septiani didapatkan umur Aloe vera 
yang memiliki kadar aloin yang tinggi pada usia 12 bulan ke atas, dijelaskan bahwa semakin bertambah tua Aloe 
vera maka semakin tinggi kadar aloin.(23) Aloe vera mengandung antrakuinon terutama aloin yang mempunyai 
efek antibakteri dimana memiliki cara kerja menginaktif protein penyusun protoplasma sehingga mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri.(23) 

Tanaman Aloe vera yang memiliki kualitas yang baik untuk digunakan seperti dijelaskan pada penelitian 
Kumar et al. yaitu yang tertanam di iklim semi kering (Semi Arid Agro Climatic Zone), namun kekurangan dari 
jurnal ini ialah tidak dijelaskan secara rinci mengapa hanya di iklim semi kering.(16) Pengekstrasian dalam 
penelitian Dahiya et al. didapatkan zona hambat terbesar dengan larutan etanol karena kemampuan dan sifat 
pelarut pada ethanol berbeda-beda dalam melarutkan senyawa antrakuinon, bergantung tahap kepolaran dari 
pelarut dan senyawa yang diekstrak. Berdasarkan prinsip polarisasi dimana senyawa tercampur oleh pelarut 
dengan kepolaran setara.(13) Hal ini diperkuat pada penelitian Mubarak et al. (2018) dan Susianti et al. (2015) 
dimana etanol merupakan senyawa semi polar yang mengambil jarak jenjang polaritas polar hingga non polar 
seperti senyawa antrakuinon, saponin, tanin.(24,25) Menurut Ariane (2009) dan Sari (2018) Lidah buaya 
mengandung senyawa antrakuinon terutama aloin yang mempunyai efek antibakteri dimana memiliki cara kerja 
menginaktif protein penyusun protoplasma sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri.(26,27) 

Metode yang bagus dan lebih mudah dalam mengukur zona hambat ialah metode sumuran dikarenakan 
zona hambat yang terbentuk bukan hanya pada permukaan atas media namun pada permukaan bawah media juga 
seperti dalam penelitian Dahiya dan Kumar(13,16) dan diperkuat juga dengan hasil penelitian Khusuma et al. 
(2019) dan Pratiwi (2019) dimana didapatkan diameter zona hambat yang cukup luas dibandingkan dengan 
metode cakram dengan konsentrasi antimikroba yang sama.(28,29) 

MIC atau Minimum Inhibitory Concentration merupakan konsentrasi antimikroba terendah yang 
diperlukan dalam menghambat pertumbuhan bakteri, dimana dari enam jurnal yang sudah disebutkan, nilai MIC 
terkecil berada pada jurnal Habibi et al. yaitu 0.007 mg/ml.(15) 

Pengaruh isolat Actinomycetes terhadap E.coli dibahas di dalam enam artikel jurnal yang ditulis oleh 
Gebreyohannes (2013), Mohseni (2013), Ashokkumar (2012), Bizuye (2013), Andayani (2015), Sharma 
(2011).(17-22) Pembahasan mengenai metode dalam pengujian yang sederhana dan cukup mudah dalam mengukur 
zona hambat ialah metode sumuran dikarenakan zona hambat yang terbentuk bukan hanya pada permukaan atas 
media namun pada permukaan bawah media juga seperti dalam penelitian Bizuye dan Gebreyohannes serta 
diperkuat juga dengan hasil penelitian.(19,20)  

Berdasarkan enam artikel jurnal yang membahas tentang fermentasi, hanya Gebreyohannes yang 
melaporkan bahwa fermentasi yang baik digunakan untuk mikroorganisme Actinomycetes ialah fermentasi 
submerged atau terendam dimana pada fermentasi submerged (terendam) memiliki kadar air lebih tinggi 
dibandingkan fermentasi solid (padat) serta untuk fermentasi solid dalam jumlah besar digunakan untuk fungi 
terutama yang aerob atau memubutuhkan oksigen.(20) Fermentasi digunakan untuk menghasilkan metabolit 
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sekunder dari bakteri Actinomycetes, dimana metabolit sekunder tersebut menunjukan aktivitas seperti 
antibakteri.(20) 

Dari keterangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat potensi aktivitas hambatan dari ekstrak 
Aloe vera dan isolat Actinomycetes terhadap Escherichia coli. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil tinjauan disimpulkan bahwa isolat Actinomycetes dan ekstrak Aloe vera dapat 

digunakan sebagai anti bakteri alternatif dalam pengobatan diare, khususnya yang disebabkan oleh Escherichia 
coli. 
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